TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN KARENA MEMBELA DIRI
MENURUT HUKUM ISLAM DAN HUKUM PIDANA INDONESIA

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT-SYARAT
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU
DALAM ILMU HUKUM ISLAM

DISUSUN OLEH :
M. DZULFAHMI ARIFE
08360008

DOSEN PEMBIMBING :
1. AHMAD BAHIEJ, S.H., M.Hum.
2. FATHORRAHMAN, S.Ag., M.Si.

PERBANDINGAN MAZHAB DAN HUKUM
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2012



ABSTRAK

Perkembangan zaman yang kian meningkat berbanding lurus dengan etika
masyarakat itu pula. Di daerah kota urban yang menjadi pusat perkembangan,
persaingan hidup cukup keras untuk memenuhi kepentingan hudupnya. Tak jarang
untuk memenuhi kepentingan hidupnya seseorang bersifat egois dan tak peduli
dengan yang lain, bahkan terkadang sampai membunuh hak-hak orang lainnya.
Dari situlah muncul berbagai permasalahan sosial juga memicu adanya tindakan
kejahatan dalam suatu masyarakat.

Pembunuhan maerupakan tidakan yang dilarang baik dalam hukum Islam
maupun hukum pidana Indonesia. Hukum Islam mengenal adanya gisas sebagai
hukuman pokok dan padan hukum pidana Indonesia penjara paling lama lima
belas tahun sebagai hukuman pokok bagi pelaku pembunuhan. Pembelaan diri
dalam hukum Islam dan hukum pidana Indonesia adalah tindakan yang perlu
bahkan harus dilakukan jika terjadi ancaman atau serangan melawan hukum. Jika
pembelaan diri yang dilakukan seseorang dalam rangka menangkis datangnya
serangan tindakan melawan hukum itu berujung pada kematian si penyerang,
maka dalam kasus ini perlu ada klasifikasi khusus untuk menyikapinya.

Penelitan ini termasuk kategori penelitian library research atau penelitian
pustaka dengan data yang diperoleh dari kegiatan studi kepustakaan. Untuk
mewujudkan penelitian yang mengacu pada kajian normatif, maka penyusun
menggunakan metode perbandingan, dimana antara hukum Islam dan hukum
pidana Indonesia dipertemukan dalam satu wacana guna memperoleh wawasan
mengenai persamaan maupun perbedaan dari suatu pemasalahan. Penelitian yang
mengacu pada penelitian pustaka ini menggunakan metode deskriptif-komparatif-
analitik. Sehingga untuk memaparkan hasil dari penelitian ini, penyusun akan
mendeskripsikan secara luas yang kemudian difokuskan pada permasalahn yang
diangkat. Setelah itu, peneliti membandingkan hasil dari perolehan data guna di
analisis menggunakan kerangka teori yang ada. Dari latar belakang masalah yang
ada, kemudian melakukan penelitian dengan metode deskriptif-komparatif-
analitik, penyusun menggunakan pisau analisa ayat al Qur’an dan Hadis pada
hukum Islam dan KUHP pada hukum pidana Indonesia.

Hasil analisis yang diperoleh ialah bahwa pembelaan diri menurut hukum
Islam maupun hukum pidana Indonesia termasuk dalam kajian alasan penghapus
pidana. Oleh karena itu jika pembelaan yang dilakukan itu berujung pada tindak
pidana maka menurut kedua hukum tersebut terbebas dari pertanggungjawaban
pidana, dengan catatan harus terpenuhi Kkriteria bagaimana pembelaan itu
dilakukan. Pembelaan diri yang mengakibatkan matinya si terserang, menurut
hukum Islam hanya dibenarkan ketika yang traancam itu adalah kehormatan
kesusilaan bagi wanita. Sedangkan untuk hukum pidana Indonesia, pembelaan diri
yang demikian dapat dimasukan dalam Pasal 49 ayat (2) tentang pembelaan
terpaksa yang melampaui batas sehingga si pembela yang mengakibatkan
terbunuhnya si penyerang terbebas dari pertanggungjawaban dan sanksi pidana
baik pembelaan yang dilakukan untuk membela jiwa, kehormatan kesusilaan
maupun harta benda.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi bersumber pada pedoman transliterasi
Arab-Latin yang diangkat dari keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia , nomor 158/1987 dan Nomor 0543 b//u/1987,

selengkapnya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf, dalam tulisan transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan huruf

dan tanda sekaligus, sebagai berikut:

| Alif - Tidak dilambangkan

< Ba' b Be

< Ta' t Te

& Sa 5 Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha kh Ka dan ha

4 Dal d De

3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r Er

J Zai z Zet
o Sin S Es
S Syin Sy Es dan ye
e Sad S Es (dengan titik di bawah)
ua Dad d De (dengan titik di bawah)
] Ta t Te (dengan titik di bawah)
] Za z Zet (dengan titik di bawah)
& ain ' Koma terbalik (diatas)

¢ Ghain g Ge

o Fa f Ef




é Qaf Qi
d Kaf Ka
J Lam I El
a Mim m Em
3 Nun n En
) Wau w We
® ha h Ha
s hamzah ' Apostrof
¢ Ya' y Ye
2. Vokal
a. Vokal tunggal:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
kasrah I I
dammah U U
b. Vokal Rangkap:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
7 Fathah dan Ya Ai a-i
P Fathah dan Wawu Au a-u
Contoh :
<5, kaifa Js~.....haula
c¢. Vokal Panjang (maddah)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
1 Fathah dan alif A A dengan garis di atas
< Fathah dan ya A A dengan garis di atas
< Kasrah dan ya 1 | dengan garis di atas
5 Dammah dan wawu U U dengan garis diatas
Contoh:
di.....qala Jé qila

Xi




=......fama Js......yaqulu

3. Ta Marbutah
a. Transliterasi Ta' Marbutah hidup adalah "t"
b. Transliterasi Ta' Marbutah mati adalah "h".
c. Jika Ta' Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang "J"("al-"), dan
bacaannya terpisah, maka Ta' Marbutah tersebut ditransliterasikan dengan "h".
Contoh:
JiikY) s .......Raudah al-Atfal
553l 4394l ... al-Madinah al-Munawwarah

5 SR Syajarah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik ketika

berada di awal atau di akhir kata.

Contoh:
J3....Nazzala
... .Al-birru

5. Kata Sambung "J" jika bertemu dengan huruf gamarriyyah ditransliterasikan dengan "al"
diikuti dengan tanda penghubung "-".

Contoh:
Al Al-galamu
ol Asy-syamsu

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam trasliterasi huruf kapital
digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti ketentuan dalam EYD.
Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapilal kecuali jika terletak
pada permulaan kalimat.

Contoh:

Jsmy V) dena bas .o, Wa ma Muhammadun illa rasul
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia yang merupakan negara berkembang, dalam kehidupan
sosialnya tidak akan terlepas dari berbagai problem. Problem yang timbul
ditengah masyarakat tersebut tidak lain disebabkan oleh perkembangan peradaban
dari masyarakat itu sendiri. Hal ini erat kaitannya dengan kegiatan manusia untuk
memenuhi kebutuhannya sebagai makhluk sosial.

Dalam memenuhi kebutuhannya (kebutuhan ekonomi, kebutuhan membela
diri dan kebutuhan untuk melanjutkan keturunan)*, manusia dapat melakukan apa
saja dan berhubungan dengan siapa saja. Namun dalam prakteknya, tidak jarang
karena hasrat untuk untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia justru saling
berhadapan dengan manusia lain sehingga keseimbangan dalam masyarakat akan
terganggu dan timbul pertentangan-pertentangan diantara mereka.?

Dengan pembawaan sikap pribadinya tersebut, tanpa mengingat
kepentingan orang lain, kepentingan itu kadang-kadang sama tetapi juga tidak
jarang terjadinya kepentingan yang saling bertentangan untuk memenuhi semua

kebutuhan hidupnya.®

'Menurut Soeroso dalam bukunya Pengantar Ilmu Hukum yang dikutip oleh Budi
Ruhiatudin dijelaskan bahwa keinginan manusia untuk hidup berkelompok didasarkan pada
beberapa alasan, diantaranya: hasrat untuk memenuhi makan dan minum atau untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi; hasrat untuk membela diri; hasrat untuk mengadakan keturunan.

?Budi Ruhiatudin, Pengantar Ilmu Hukum, (Yogyakarta: TERAS, 2009), him. 9.

3Ibid.



Sebagai salah satu dampak dari perkembangan peradaban yang dialami

oleh negara berkembang adalah timbulnya tindak kejahatan. Dalam kongres PBB

ke-8 1990 di Havana, Cuba telah diidentifikasikan faktor-faktor kondusif

penyebab kejahatan yang lebih luas dan terperinci khususnya dalam masalah

. . 4
“Urban Crime”, antara lain:

1.

Kemiskinan, pengangguran, kebutahurufan (kebodohan),
ketiadaan/kekurangan perumahan yang layak dan sistem pendidikan serta
sistem latihan yang tidak cocok/serasi;

Meningkatnya jumlah penduduk yang tidak mempunyai prospek (harapan)
karena proses intregasi sosial, juga karena memburuknya ketimpangan-
ketimpangan sosial,

Mengendurnya ikatan sosial dan keluarga;

Keadaan-keadaan dan kondisi yang menyulitkan bagi orang-orang yang
beremigrasi ke kota-kota atau ke negara-negara lain;

Rusaknya atau hancurnya identitas budaya asli, yang bersamaan dengan
adanya rasisme dan diskriminasi menyebabkan kerugian/kelemahan
dibidang sosial, kesejahteraan dan dalam lingkungan pekerjaan;

Menurun atau mundurnya (kualitas) lingkungan perkotaan yang
mendorong peningkatan kejahatan dan berkurangnya (tidak cukupnya)

pelayanan bagi tempat-tempat fasilitas lingkungan/bertetangga;

*Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai, Kebijakan Hukum Pidana (Perkembangan

Penyusunan Konsep KUHP Baru), (Jakarta: Kencana, 2010), him. 13.



7. Kesulitan-kesulitan bagi orang-orang dalam masyarakat modern untuk
berintegerasi sebagaimana mestinya didalam lingkungan masyarakat,
keluarga/famili, tempat kerja atau sekolahnya;

8. Penyalahgunaan alkohol, obat bius, dan lain-lain yang pemakaiannya juga
diperluas karena faktor-faktor yang disebut di atas;

9. Meluasnya aktivitas kejahatan yang terorganisasi, khususnya perdagangan
obat bius dan penadahan barang-barang curian;

10. Dorongan-dorongan ide dan sikap (khususnya oleh mass media) yang
mengarah pada tindakan kekerasan, ketidaksamaan hak atau sikap
intoleransi.

Dari berbagai faktor di atas, kejahatan yang timbul di masyarakat dapat
berupa beberapa bentuk. Dalam KUHP buku kedua tentang kejahatan, telah
disebutkan berbagai bentuk kejahatan beserta penjelasannya lengkap dengan
sanksi hukumnya.

Berkaitan dengan tindak pembunuhan, terdapat beberapa perbedaan
redaksi dalam definisinya. Syekh Mahmud Syaltut mendefinisikan bahwa
membunuh artinya menghilangkan nyawa, dilakukan oleh manusia yang
bertanggung jawab dalam perbuatannya.’

Zainuddin Ali dalam bukunya Hukum Pidana Islam, memberi definisi

pembunuhan adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dan/atau

>Syekh Syaltut Mahmud, Akidah dan Syari’ah Islam 2, alih bahasa: Fachruddin Hs.,
(Jakarta: Bina Aksara, 1985), him. 95.



beberapa orang yang mengakibatkan seseorang dan/atau beberapa orang
meninggal dunia.®

Hukum pidana Indonesia menjelaskan unsur terjadinya pembunuhan yang
dapat dipidana adalah karena adanya kesengajaan (dolus) dan kealpaan (culpa).
Pembunuhan karena ada unsur kesengajaan sendiri dirumuskan menjadi 3 (tiga)
jenis bentuk sengaja yakni:’

a. Sengaja sebagai maksud;

b. Sengaja dengan keinsyafan pasti;

c. Sengaja dengan keinsyafan kemungkinan/dolus eventualis
Pada unsur kealpaan (culpa) terdapat dua rumusan yaitu:®

a. culpa dengan kesadaran;

b. culpa tanpa kesadaran.

Sedangkan Hukum Pidana Islam yang dipaparkan oleh Zainuddin Ali
dalam bukunya Hukum Pidana Islam, bahwa klasifikasi tindak kejahatan berupa
pembunuhan ada tiga macam:®

1. Pembunuhan sengaja (amd), adalah perbuatan yang dilakukan oleh
seseorang dengan tujuan untuk membunuh orang lain dengan menggunakan alat

yang dipandang layak untuk membunuh.

6zainuddin Ali, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), him. 24.

’Leden Marpaung, Tindak Pidana Terhadap Nyawa dan Tubuh (Pemberatan dan
Prevensinya), (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), him. 22.

8 Ibid., him. 65.

9Zainuddin Ali, Hukum Pidana..., him. 24.



2. Pembunuhan tidak sengaja (khata), adalah perbuatan yang dilakukan oleh
seseorang dengan tidak ada unsur kesengajaan yang mengakibatkan orang lain
meninggal dunia. Sebagai contoh dapat dikemukakan bahwa seseorang
melakukan penebangan pohon yang kemudian pohon yang ditebang itu, tiba-tiba
tumbang dan menimpa orang yang lewat lalu meninggal dunia.

3. Pembunuhan semi sengaja (syibh al- ‘amdi), adalah perbuatan yang sengaja
dilakukan oleh seseorang kepada orang lain dengan tujuan mendidik. Sebagali
contoh: seorang guru memukulkan penggaris kepada muridnya, tiba-tiba murid
yang dipukul oleh gurunya itu meninggal dunia.

Penggolongan kriteria pembunuhan di atas memeberikan sedikit gambaran
tentang berat-ringannya sanksi hukum yang didapat oleh pelaku pembunuhan.
Namun akan berbeda halnya jika pembunuhan yang dilakukan disebabkan karena
pembelaan terhadap diri sendiri.

Sebagai ilustrasinya, seseorang sedang dalam keadaan teraniyaya oleh
orang lain dan merasa nyawanya terancam. Dengan keadaan demikian, seseorang
tersebut mau tidak mau harus melakukan segala cara untuk melawan agar mampu
membela diri sekaligus menyelamatkan nyawanya. Saat melawan untuk membela
diri itulah seseorang tersebut secara sengaja atau tidak melakukan tindakan yang
berakibat hilangnya nyawa orang yang menganiayanya.

llustrasi tersebut menggabarkan peristiwa terjadinya pembunuhan karena
membela diri. Berkaitan dengan hal itu, maka pemidanaan yang difoniskan
tentunya perlu ada kecermatan. Mengingat pelaku menghilangkan nyawa tidak

lain untuk mempertahankan nyawanya sendiri. Selain itu pelaku pada mulanya



tidak ada niat ataupun rencana untuk membunuh, namun ia sengaja
melakukannya.

Melihat permasalahan di atas, penulis tertarik untuk mengulas tentang
pembunuhan yang didasarkan karena membela diri. Pembelaan diri selain
merupakan hak asasi manusia yang telah diatur dalam KUHPidana Indonesia,
juga termasuk dalam konsep tujuan hukum Islam yang sering disebut dengan
Maqasid asy-syari’ah. Oleh karena itu, perlunya memperhatikan asas keadilan
dalam memberikan konsekuensi atau sanksi hukum yang diperoleh bagi pelaku
pembunuhan karena membela dirinya baik pada hukum Islam maupun hukum

Pidana Indonesia.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan pokok
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tinjauan hukum Islam dan hukum Pidana Indonesia terhadap
pembunuhan yang disebabkan karena membela diri?
2. Bagaimana analisis perbandingan terhadap pembunuhan karena membela diri

dalam hukum Islam dan hukum Pidana Indonesia?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:



a.

b.

Mengetahui tinjauan hukum Islam dan hukum positif tentang pembunuhan
yang disebabkan karena membela diri.

Membandingkan perspektif hukum Islam dan hukum Positif Indonesia
tentang analisis pada kasus pembunuhan karena membela diri disertai

dengan sanksi pidana yang diperoleh bagi pelakunya.

2. Kegunaan yang diharapkan oleh penulis dari penelitian ini adalah:

a.

Memberikan sumbangsih terhadap ilmu pengetahuan di bidang hukum
khususnya bidang hukum pidana.

Sebagai bahan rujukan bagi pengambilan kebijakan dan keputusan yuridis
khususnya hakim dalam memutus perkara terkait kasus pembunuhan
karena membela diri.

Dapat memberikan semangat untuk penelitian yang selanjutnya dan ikut
mengembangkan penelitian yang sebelumnya.

Memperluas cakrawala pengetahuan bagi penulis, mahasiswa dan

masyarakat luas.

D. Telaah Pustaka

Penelitian terhadap fenomena pembunuhan, sepengetahuan penulis telah

banyak dilakukan. Untuk memperjelas penelitian yang dilakukan oleh penulis,

maka perlu menelaah kembali penelitian-penelitian sebelumya.

Skripsi Adib Masykuri, “Delik Pembunuhan Sengaja Menurut Hukum

Pidana Islam dan KUHP” membahas pembunuhan yang dilakukan atas dasar

adanya unsur kesengajaan. Dikatakan dalam skripsi tersebut bahwa pembunuhan,



baik yang disertai dengan niat membunuh atau tidak merupakan hal yang dilarang
menurut sistem hukum pidana dan KUHP. Oleh karena itu dari kedua sistem
hukum vyang berlaku, terdapat sanksi hukum yang diberikan bagi pelaku
pembunuhan.*®

Sementara Lina Irawati Kusumaningrum, dalam skripsinya “Sanksi Tindak
Pidana Pembunuhan Secara Mutilasi (Studi Perbandingan Hukum Pidana Islam
dan Hukum Pidana Positif) ” menjelaskan bahwa pembunuhan secara mutilasi itu
merupakan pembunuhan yang disengaja dan direncanakan ditambah dengan unsur
kesadisan dari pelaku dalam menganiyaya mayat korban. Sanksi pidana gisas atau
hukuman mati layak dijatuhkan kepada pelaku pembunuhan secara mutilasi
tersebut.™

“Pembunuhan Tidak Sengaja dan Kaitannya dengan Hak Waris Perspektif
Hukum Islam”, dijelaskan dalam skripsi karangan Nurul Huda ini bahwa
pembunuhan tidak sengaja bukan merupakan hal yang dapat menghapus
seseorang untuk mendapatkan hak waris. Karena berbeda dengan pembunuhan
sengaja dan semi sengaja, pembunuhan tidak sengaja tidak disertai denga niat atau
motif untuk membunuh. Oleh karena itu ahli waris yang secara tidak sengaja

menghilangkan nyawa pewaris tetap mempunyai hak waris.*

Adib Masykuri, “Delik Pembunuhan Sengaja Menurut Hukum Pidana Islam dan
KUHP”, skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010).

"Lina Irawati Kusumaningrum, “Sanksi Tindak Pidana Pembunuhan Secara Mutilasi
(Studi  Perbandingan Hukum Pidana Islam dan Hukum Pidana Positif)”, skripsi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2008).

“Nurul Huda, “Pembunuhan Tidak Sengaja dan Kaitannya dengan Hak Waris Perspektif
Hukum Islam”, skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2011).



Skripsi karangan Syarif Hidayat yang berjudul “Status Hukum Pembunuh
yang Dibunuh Perspektif Istinbat Hukum Imam Syafi’i” menjelaskan bahwa
Imam Syafi’it dalam masalah status hukum pembunuh yang dibunuh ini
menggunakan metode Sadd az-zari’ah. Pertanggungjawaban pidana bagi pelaku
dari pembunuh pertama adalah dikembalikan kepada ahli waris korban untuk
menentukan antara gisas atau diyat. Sedangkan bagi pembunuh yang pertama,
karena gugurnya gisas akibat terbunuhnya pelaku sebelum hukuman itu
dijatuhkan, maka hukuman gisas menjadi hukuman diyat. 3

Kholis Badawi menjelaskan dalam skripsinya “Pembunuhan Semi Sengaja
Dalam Prespektif Figh Jinayah”, bahwa perbuatan dapat dikategorikan delik
dilihat dari niat dan alat yang digunakan. Untuk pembunuhan semi sengaja, pada
awalnya tidak terdapat niatan untuk membunuh dan alat yang digunakan bukan
merupakan alat yang seharusnya dapat menghilangkan nyawa.**

Sementara itu, skripsi Abd. Gapar “Tinjauan Hukum lslam Terhadap
Tindak Pidana Pembunuhan Karena Kealpaan dalam Pasal 359 KUHP”
menerangkan bahwa karena adanya unsur kealpaan atau ketidaksengajaan dalam
pembunuhan, maka pelaku memperoleh peringanan sanksi dari perbuatannya.
Seperti dalam KUHP dari penjara maksimal 20 tahun (pembunuhan sengaja)
kepada penjara maksimal 5 tahun atau kurungan 1 tahun (pembunuhan karena

kealpaan). Dan dalam hukum Islam, dari gisas (pembunuhan sengaja atau

BSyarif Hidayat, “Status Hukum Pembunuh yang Dibunuh Perspektif Istinbat Hukum
Imam Syafi’i”, skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2009).

“Kholis Badawi, “Pembunuhan Semi Sengaja Dalam Perspektif Figh Jinayah™, skripsi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2007).
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berencana) kepada diyat atau memerdekakan budak (pembunuhan karena
kealpaan).®

Beberapa hasil penelitian di atas menunjukkan telah banyak dilakukannya
penelitian terkait kasus pembunuhan, baik sengaja, tidak sengaja ataupun semi
sengaja. Namun belum menunjukkan secara rinci adanya unsur pembelaan diri
yang mengakibatkan hilangnya nyawa seseorang (kematian). Oleh karena itu,
dapat dikatakan penelitian tentang “Tindak Pidana Pembunuhan Karena
Membela Diri Menurut Hukum Islam dan Hukum Pidana Indonesia” belum
pernah dilakukan. Maka penulis berpendapat perlu adanya kelanjutan guna

melengkapi penelitian-penelitian yang terdahulu.

E. Kerangka Teori

Permasalahan pembunuhan karena membela diri, mempunyai dua materi
hukum yang sebenarnya telah diundangkan baik dalam hukum pidana Indonesia
maupun pidana Islam. Pertama, yaitu persoalan delik pembunuhan itu sendiri.
Kedua, adalah masalah pembelaan terhadap diri sendiri. Keduanya tersebut telah
jelas diatur dalam hukum pidana Indonesia maupun hukum Islam.

Pada hukum pidana Indonesia, pemidanaan terhadap delik pembunuhan
diatur dalam KUHP, yaitu pada Bab XIX tentang Kejahatan terhadap Nyawa. Di
dalamnya diatur secara jelas bentuk-bentuk kejahatan pembunuhan lengkap
dengan pertanggungjawaban pidana bagi pelaku dengan ketentuan perbuatan

pidana yang dilakukan karena adanya unsur kesengajaan.

“Abd. Gapar, “T. injauan Hukum Islam Terhadap Tindak Pidana Pembunuhan Karena
Kealpaan Dalam Pasal 359 KUHP”, skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2006).
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Dilanjutkan pada Bab XXI KUHP yang memuat tentang menyebabkan
mati atau luka karena kealpaan. Dalam bab ini diterangkan bentuk kejahatan yang
disebabkan adanya unsur kealpaan berikut juga mengenai sanksi pidananya.

Sedangkan pada hukum pidana Islam, dikenal adanya gisas yang menjadi
hukuman bagi pelaku pembunuhan secara sengaja. Hal ini sesuai dengan firman
Allah SWT :

O At e b VG L3V 5 c0mlly daad) Dally Tal) B 8 Galisil oSile (S ) il il e
Clae Al @y axy e ) (ad daa )5 083 (e Baidd S Glualy Al e1al g Cag_mally L ¢ 4gal
16 L) 5l 8 sn sl L3 oS1g ol

Permasalahan pembunuhan dengan unsur pembelaan diri yaitu dilakukan
bukan karena tidak disengaja, namun juga tidak dapat dikategorikan sebagai
pembunuhan yang direncanakan. Maka dapat dikatakan pembunuhan tersebut
adalah pembunuhan secara terpaksa. Untuk itu, dasar yang dipakai dapat
dianalogikan dengan sebuah Aadis :

Oang U188 pluy dgle ) La il L1 ) sauciald oliail Cliad 58 ded (e 03 ¢ 338 a2 Giae Sla
4 dny Jaill {aay S elal oSaal

Hadis ini menjelaskan tentang dua sahabat yang sedang berkelahi dan
salah deorang mengigit lengan orang lainnya. Kemudian yang digigit menarik
lengannya hingga dua gigi yang mengigit tanggal. Saat melapor pada Nabi, tidak

ada balasan pada sahabat yang digigit lengannya dan menanggalkan gigi tersebut.

'°Al-Bagarah (1): 178-179.

17Al-‘Asqalém_i, Fath al-Bari syarh sahih al Bukhari, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah,
2002) 12: 271, hadis nomor: 6892, “Kitab ad-Diyat,” “Bab iza ‘adda rojulan,” hadis dari Qatadah.
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Hukum Islam berdasar atas tujuannya adalah untuk kemaslahatan manusia
seluruhnya, baik kemaslahatan di dunia fana ini, maupun kemaslahatan dihari
yang baga’ (kekal) kelak,'® di dalamnya juga mengatur tentang pembelaan diri.
Hal ini sebagaimana firman Allah SWT :

19 Osmatiy pb aall pga Lual 13) 0l

Islam mengajarkan kepada penganutnya agar dapat membela diri pada saat
diperlakukan dengan zalim, baik itu dari orang kafir maupun dari sesama muslim.
Tuntunan ini bedasar atas tujuan diturunkannya syari’ah Islam yang sering disebut
dengan maqasid asy-syari’ah, yang menegaskan setiap muslim berkewajiban
untuk berusaha membela dan mempertahankan jiwa, harta, akal, keturunan, agama
dan kepentingan umum.?’ Hal ini sesuai dengan sabda Rosulullah SAW:

JB €N 32T s day ela ) el ) Jsm) b 188 adu g adde ) Lo @il Dy ) day sla
Ol )1 JE et s J8 €Al o) el 1 QB ALilE € allE o) el i O @lile 4daas M
2Ll dosa s JU gasl

Sementara itu, objek kajian tentang pembelaan diri atas tindak pidana.

Seorang tidak boleh dipidana jika pada saat melakukan tindak pidana dalam

"Muhammad Syah Ismail, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1999), him.
65.

®Asy-Syura (42): 39.
**Muhammad Syah Ismail, Filsafat Hukum ..., him. 222.
*"Muslim, Sahih Muslim bi Syarh an-Nawawi (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2010) 2:

139, hadis nomor 140, “Kitab al-Iman,” “Bab ad-Dalil ‘ala anna man qasada akhza mal gairi bi
gairi haq.” Hadis dari Abi Hurairah.
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keadaan terpaksa atau untuk mempertahankan hidupnya. Hal ini diatur dalam
Pasal 49 ayat (1) KUHP yang berbunyi:*

Tidak dipidana, barang siapa melakukan tindakan pembelaan terpaksa

untuk diri sendiri maupun untuk orang lain, kehormatan kesusilaan atau

harta benda sendiri maupun orang lain, karena ada serangan atau ancaman
serangan yang sangat dekat dan yang melawan hukum pada saat itu.

Kemudian dilanjutkan pada pasal yang sama ayat (2) :*

Pembelaan terpaksa yang melampaui batas, yang langsung disebabkan

oleh keguncangan jiwa yang hebat karena serangan atau ancaman serangan

itu, tidak dipidana.

Berbagai dasar hukum dalam masalah pembelaan diri telah jelas
dipaparkan baik dalam hukum Islam maupun hukum Pidana Indonesia.
Permasalahan akan timbul bila kasus dalam pembelaan diri dihubungkan dengan
pembunuhan dengan ketentuan bahwa untuk mempertahankan diri, seseorang
secara sengaja atau tidak telah menghilangkan nyawa yang telah mengancam
seseorang tersebut. Karena hal ini terkait dengan pemidanaan bagi pelaku

pembunuhan karena membela diri, juga akan berlanjut pada putusan pidana bagi

si pelaku.

F. Metode Penelitian
Agar penelitian ini berjalan dengan baik dan memeperoleh hasil yang

dapat dipertanggungjawabkan, maka penelitian memerlukan suatu metode

*’Pasal 49 ayat (1)

*pasal 49 ayat (2)
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tertentu. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), yaitu
penelitian yang menekankan sumber informasinya dari buku, jurnal, makalah,
surat kabar, artikel, serta literatur-literatur yang relevan dengan objek kajian.
2. Sifat penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif-analitik. Penulis menguraikan
secara sistematis pandangan tentang delik pembunuhan karena membela diri yang
kemudian dibandingkan dengan pandangan dari hukum Islam dan hukum pidana
Indonesia, kemudian diikuti dengan analisa berdasarkan kerangka pemikiran yang
telah disusun sebelumnya.
3. Pendekatan penelitian
Untuk lebih memudahkan pembahasan, penelitian ini menggunakan
pendekatan normatif, yaitu menganalisa data dengan menggunakan pendekatan
melalui dalil atau kaidah yang menjadi pedoman perilaku manusia. Dengan kata
lain bahwa pendekatan ini adalah untuk menjelaskan masalah yang dikaji dengan
norma atau hukum melalui sumber hukum pidana Indonesia dan sumber hukum
Islam.
4. Teknik pengumpulan data
Untuk memperoleh data yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan,
dalam penelitian ini penulis akan menelusuri literatur-literatur yang relevan

dengan objek kajian yang akan dibahas. Dari literatur yang ditelusuri akan diambil
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data-data yang masih mentah dan bersifat umum kemudian dianalisis sesuai
secara rinci guna memperoleh data yang valid.
5. Analisis data
Data yang diperoleh kemudian akan diklarifikasi dan dikritisi sesuai
dengan referensi yang ada. Menggunakan metode analisis deduktif, yaitu suatu
analisis analisis data yang bertitik tolak pada kaidah atau norma yang bersifat

umum kemudian diambil kesimpulan khusus.

G. Sistematika Pembahasan

Supaya penulisan skripsi ini terarah dan runtut, maka penulis
mengemukakan sistematika pembahasan, yakni sebagai berikut:

Bab Satu, merupakan pendahuluan yang berisi tentang pemaparan latar
belakang masalah, menentukan pokok masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Dua, pada bab ini akan diutarakan secara umum mengenai tindak
pidana pembunuhan dalam pandangan hukum Islam dan hukum pidana Indonesia.
Pembahasan dimulai dari seputar definisi tindak pidana pembunuhan, klasifikasi
pemidanaan pada tindak pidana pembunuhan dilihat dari unsur kesengajaan dan
sanksi hukum bagi pelaku pembunuhan.

Bab Tiga, membahas alasan penghapusan pidana dalam perspektif hukum
Islam dan hukum pidana Indonesia, yang didalamnya akan disebutkan macam-

macam hal yang termasuk pada alasan penghapus pidana.
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Bab Empat, analisis terhadap kasus pembelaan diri yang mengakibatkan
hilangya nyawa seseorang serta mendeskripsikan sanksi hukum yang diperoleh
bagi pelaku pembunuhan karena membela diri menurut hukum Islam dan hukum
pidana Indonesia.

Bab Lima, memuat kesimpulan dari apa yang telah dibahas dalam bab-bab
sebelumnya dalam skripsi ini disertai dengan saran-saran yang sekaligus
merupakan secuil harapan dari penulis setelah menulis skripsi ini yang ditujukan

baik untuk masyarakat akademik maupun masyarakat umum.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya,

dalam bab ini penulis akan memaparkan beberapa kesimpulan antara lain yaitu:

1. Pembelaan diri yang mengakibatkan kematian si penyerang, hukum
Islam dan hukum pidana Indonesia membolehkannya dengan catatan
bahwa tindakan tersebut memang perlu dilakukan dan tidak ada cara
lain selain melakukannya. Selain itu, dalam kedua hukum tersebut juga
diberlakukan syarat-ayarat yang harus terpenuhi agar pembelaan yang
dilakukan termasuk pada alasan penghapus pidana. Maka dari itu, baik
hukum Islam maupun hukum pidana Indonesia membolehkan atau
dapat membebaskan seseorang yang melakukan tindakan pembunuhan
karena membela diri apabila terpenuhi ketentuan yang disebutkan di
atas.

2. Khusus dalam hukum Islam hanya membolehkan tidakan membela diri
yang mengakibatkan kematian si penyerang pada tindakan membela
kehormatan kesusilaan dan disyaratkan harus ada bukti dan saksi atas
tindakannya. Sedangkan menurut hukum pidana Indonesia tidakan
membela diri yang mengakibatkan kematian si penyerang dapat
dimasukan pada Pasal 49 ayat (2) KUHP tentang noodweer exces
sehingga menurut ketentuan pasal tersebut, tindakan yang melampaui

batas walaupun tidak dibenarkan akan tetapi dimaafkan.
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B. Saran-saran

Setelah memaparkan berbagai penjelasan serta kesimpulan tentang
penelitian tindak pidana pembunuhan karena membeladiri ini, selanjutnya penulis
akan memberikan hal sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan penulis ini adalah penelitian lanjutan serta
melengkapi penelitian-penelitian yang terdahulu. Serta bertujuan untuk
menambah hasanah pengetahuan dalam bidang ilmu hukum pidana
Khususnya perbandingan. Namun bukan berarti penilitian yang
dilakukan penulis ini telah mencapai kesempurnaan dan tentunya
masih banyak kekurangan-kekurangan. Untuk itu, penulis berharap
agar peneliti yang lain mampu melanjutkan kembali serta
menambahkan dan menyempurnakan apa yang menjadi kekurangan
penulis dalam penelitian ini.

2. Penulis berharap agar para penegak hukum dalam menangani perkara
haruslah lebih bijaksana. Khususnya bagi para hakin dalam menangani
kasus-kasus yang dihadapinya harus mempertimbangkan apa yang
diputuskannya dengan lebih bijak serta dengan selalu menjunjung
tinggi nilai-nilai keadilan. Mengingat akhir-akhir ini nama penegak
hukum agak kurang dipercaya oleh masyarakat yang disebabkan oleh
oknum dari penegak hukum itu sendiri.

Keputusan seorang hakim baik dalam hukum Islam maupun hukum pidana

Indonesia pada proses pengadilan sangatlah menentukan. Dalam perkara tindakan

membela diri yang mengakibatkan kematian si penyerang ini, meskipun telah
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diundangkan dalam kedua hukum tersebut, namun hakimlah yang tetap
memegang keputusan. Utuk itu, diperlukan seorang hakim yang adil dan bijaksana

agar tidak terjadi kesalahan fatal dan tepat dalam mengambil keputusan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

A. Daftar Terjemahan

BAB |

HLM

FTN

TERJIEMAHAN

11

16

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
gishaash berkenaan dengan orang-orang yang dibunubh;
orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan
hamba, dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapa
yang mendapat suatu pema‘afan dari saudaranya,
hendaklah (yang mema'afkan) mengikuti dengan cara
yang baik, dan hendaklah (yang diberi ma'af) membayar
(diat) kepada yang memberi ma‘af dengan cara yang baik
(puld). yang demikian itu adalah suatu keringanan dari
Tuhan kamu dan suatu rahmat. barangsiapa yang
melampaui batas sesudah itu, Maka baginya siksa yang
sangat pedih.

Dan dalam qgishaash itu ada (jaminan kelangsungan)
hidup bagimu, Hai orang-orang yang berakal, supaya
kamu bertakwa.

Al-Bagarah (1): 178-179.

11

17

Seorang laki-laki menggigit tangan seseorang, Yyang
digigit lantas menarik tangannya dari mulutnya sehingga
dua gigi serinya tanggal, lantas mereka mengadukan
sengketa ini kepada Nabi Shallallahu'alaihiwasallam, dan
Nabi bersabda: "Salah seorang diantara kalian menggigit
saudaranya sebagaimana kambing jantan menggigit, dan
tidak ada diyat.”

12

19

Dan (bagi) orang-orang yang apabila mereka
diperlakukan dengan zalim mereka membela diri.

Asy-Syura (42): 39.

19

21

Seorang laki-laki mendatangi Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam seraya berkata, 'Wahai Rasulullah,
bagaimana pendapatmu jika ada seorang lelaki yang ingin
merampas harta bendaku? ' Beliau menjawab: 'Jangan
kamu berikan hartamu kepadanya! ' Laki-laki itu bertanya
lagi, 'Lalu bagaimana jika dia hendak membunuhku? '
Beliau menjawab: 'Bunuhlah dia! ' Laki-laki itu bertanya




lagi, 'Lalu bagaimana pendapatmu kalau dia berhasil
membunuhku? ' Beliau menjawab: 'Maka kamu syahid".
Dia bertanya lagi, '‘Bagaimana pendapatmu jika aku yang
berhasil membunuhnya? ' Beliau menjawab: 'Dia yang
akan masuk ke dalam api neraka'."

BAB Il

No

HLM

FTN

TERJIEMAHAN

16

25

Oleh Karena itu kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani
Israil, bahwa: barangsiapa yang membunuh seorang
manusia, bukan Karena orang itu (membunuh) orang lain,
atau bukan Karena membuat kerusakan dimuka bumi,
Maka seakan-akan dia Telah membunuh manusia
seluruhnya dan barang siapa yang memelihara kehidupan
seorang manusia, Maka seolah-olah dia Telah memelihara
kehidupan manusia semuanya...

Al-Maidah (5): 32.

17

27

Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan
Allah (membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan)
yang benar...

Al-Isra’ (17): 33.

17

28

Tidak halal darah seorang muslim yang telah bersaksi
bahwa tiada tuhan yang berhak untuk disembah selain
Allah dan aku adalah utusan Allah, kecuali satu dari tiga
orang berikut ini; seorang janda yang berzina, seseorang
yang membunuh orang lain dan orang yang keluar dari
agamanya, memisahkan diri dari Jama'ah (murtad).

24

41

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
gishaash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh;
orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan
hamba, dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapa
yang mendapat suatu pemaafan dari saudaranya,
hendaklah (yang mema'afkan) mengikuti dengan cara
yang baik, dan hendaklah (yang diberi ma‘af) membayar




(diat) kepada yang memberi ma'af dengan cara yang baik
(pula). yang demikian itu adalah suatu keringanan dari
Tuhan kamu dan suatu rahmat. barangsiapa Yyang
melampaui batas sesudah itu, Maka baginya siksa yang
sangat pedih.

Al-Bagarah (1) : 178.

24

42

Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin
dengan sengaja Maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia
di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan
mengutukinya serta menyediakan azab yang besar
baginya.

An-Nisa’ (4) : 93.

25

44

dan tidaklah seorang membuat dosa melainkan
kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri; dan
seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang
lain...

AL-An’am (6): 164.

26

46

Dua wanita Bani Hudzail sedang berkelahi, yang satu
melempar lawannya dengan batu sehingga menyebabkan
kamatiannya dan kematian anak yang dikandungnya. Lalu
mereka mengadukan peristiwa itu kepada Rasulullah
shallallahu "alaihi wasallam. Beliau lalu memberi putusan
bahwa denda bagi janin tersebut adalah membebaskan
seorang budak yang mahal, baik itu budak laki-laki atau
perempuan. Sementara tebusan untuk wanita (terbunuh)
dibebankan kepada kerabat terdekat wanita (si
pembunuh).

27

49

Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang
mukmin (yang lain), kecuali Karena tersalah (Tidak
sengaja), dan barangsiapa membunuh seorang mukmin
Karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang
hamba sahaya yang beriman serta membayar diat yang
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali
jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah jika ia (si
terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai)
antara mereka dengan kamu, Maka (hendaklah si
pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada




keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hamba
sahaya yang beriman. barangsiapa Yyang tidak
memperolehnya, Maka hendaklah ia (si pembunuh)
berpuasa dua bulan berturut-turut untuk penerimaan
Taubat dari pada Allah. dan adalah Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana.

An-Nisa’ (4) : 92.

BAB Il

No

HLM

FTN

TERJIEMAHAN

42

93

... barang siapa yang menyerang kamu, Maka seranglah
ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu...

Al-Bagarah (1): 194.

42

94

Seorang laki-laki mendatangi Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam seraya berkata, 'Wahai Rasulullah,
bagaimana pendapatmu jika ada seorang lelaki yang ingin
merampas harta bendaku? ' Beliau menjawab: 'Jangan
kamu berikan hartamu kepadanya! ' Laki-laki itu bertanya
lagi, 'Lalu bagaimana jika dia hendak membunuhku? '
Beliau menjawab: '‘Bunuhlah dia! ' Laki-laki itu bertanya
lagi, 'Lalu bagaimana pendapatmu kalau dia berhasil
membunuhku? ' Beliau menjawab: 'Maka kamu syahid'.
Dia bertanya lagi, 'Bagaimana pendapatmu jika aku yang
berhasil membunuhnya? ' Beliau menjawab: 'Dia yang

akan masuk ke dalam api neraka'.

51

114

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (nya), dan ulil amri di antara kamu.

An-Nisa (4): 59.

51

115

Perbuatan yang dilakukan oleh seseorang karena orang
lain, dan oleh karena itu hilang kerelaannya atau tidak
sempurna pilihannya.

o1

116

Sesuatu yang tidak disenangi untuk mengerjakan sesuatu




itu sehingga karenanya hilang kerelaannya.

51 117 | Sesuatu yang ditimpakan kepada orang lain yang
membahayakannya atau menyakitiya.

54 125 | Allah memaafkan umatku untuk kesalahan, lupa
dan dipaksa untuk melakukan.

54 127 | Mabuk itu sesungguhnya adalah hilangnya akal
disebabkan karena minum khomr atau yang semisalnya.

54 128 | Mabuk ialah seseorang yang ucapannya mengigau.

55 129 | Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat,
sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu
mengerti apa yang kamu ucapkan...

An-Nisa (4): 43.

56 131 | Qalam (beban wajib) dihapus dari tiga (orang): dari orang
yang tidur hingga bangun, dari anak kecil hingga dewasa
dan dari orang gila hingga berakal atau siuman.

BAB IV
No | HLM | FTN TERJEMAHAN
1. 76 155 | Dan (bagi) orang-orang Yyang apabila mereka
diperlakukan dengan zalim mereka membela diri.
Asy-Syura (42): 39.
76 156 | Seorang laki-laki mendatangi Rasulullah shallallahu

‘alaihi wasallam seraya berkata, 'Wahai Rasulullah,
bagaimana pendapatmu jika ada seorang lelaki yang ingin
merampas harta bendaku? ' Beliau menjawab: 'Jangan
kamu berikan hartamu kepadanya! ' Laki-laki itu bertanya
lagi, 'Lalu bagaimana jika dia hendak membunuhku? '
Beliau menjawab: 'Bunuhlah dia! ' Laki-laki itu bertanya
lagi, 'Lalu bagaimana pendapatmu kalau dia berhasil
membunuhku? ' Beliau menjawab: 'Maka kamu syahid'.
Dia bertanya lagi, 'Bagaimana pendapatmu jika aku yang
berhasil membunuhnya? ' Beliau menjawab: 'Dia yang




akan masuk ke dalam api neraka’."

77 158 | Dan Sesungguhnya orang-orang yang membela diri
sesudah teraniaya, tidak ada satu dosapun terhadap
mereka.

Asy-Syura (42): 41.
78 159 | Seorang laki-laki menggigit tangan seseorang, yang

digigit lantas menarik tangannya dari mulutnya sehingga
dua gigi serinya tanggal, lantas mereka mengadukan
sengketa ini kepada Nabi Shallallahu'alaihiwasallam, dan
Nabi bersabda: "Salah seorang diantara kalian menggigit
saudaranya sebagaimana kambing jantan menggigit, dan
tidak ada diyat.”

Vi




B. Biografi Ulama
1. Imam Bukhari
Kelahiran dan Masa Kecil Imam Bukhari

Imam Bukhari (semoga Allah merahmatinya) lahir di Bukhara,
Uzbekistan, Asia Tengah. Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad
bin Ismail bin lbrahim bin Al-Mughirah bin Badrdizbah Al-Ju’fiy Al Bukhari,
namun beliau lebih dikenal dengan nama Bukhari. Beliau lahir pada hari Jumat,
tepatnya pada tanggal 13 Syawal 194 H (21 Juli 810 M). Kakeknya bernama
Bardizbeh, turunan Persi yang masih beragama Zoroaster. Tapi orangtuanya,
Mughoerah, telah memeluk Islam di bawah asuhan Al-Yaman el-Ja’fiy.
Sebenarnya masa kecil Imam Bukhari penuh dengan keprihatinan. Di samping
menjadi anak yatim, juga tidak dapat melihat karena buta (tidak lama setelah lahir,
beliau kehilangan penglihatannya tersebut). lbunya senantiasa berusaha dan
berdo’a untuk kesembuhan beliau. Alhamdulillah, dengan izin dan karunia Allah,
menjelang usia 10 tahun matanya sembuh secara total.

Imam Bukhari adalah ahli hadits yang termasyhur diantara para ahli hadits
sejak dulu hingga kini bersama dengan Imam Ahmad, Imam Muslim, Abu
Dawud, Tirmidzi, An-Nasai, dan Ibnu Majah. Bahkan dalam kitab-kitab figih dan
hadits, hadits-hadits beliau memiliki derajat yang tinggi. Sebagian menyebutnya
dengan julukan Amirul Mukminin fil Hadits (Pemimpin kaum mukmin dalam hal
IImu Hadits). Dalam bidang ini, hampir semua ulama di dunia merujuk
kepadanya.

Keluarga dan Guru Imam Bukhari

Bukhari dididik dalam keluarga ulama yang taat beragama. Dalam kitab
As-Sigat, Ibnu Hibban menulis bahwa ayahnya dikenal sebagai orang yang wara’
dalam arti berhati-hati terhadap hal-hal yang hukumnya bersifat syubhat (ragu-
ragu), terlebih lebih terhadap hal-hal yang sifatnya haram. Ayahnya adalah
seorang ulama bermadzhab Maliki dan merupakan mudir dari Imam Malik,
seorang ulama besar dan ahli fikih. Ayahnya wafat ketika Bukhari masih kecil.

Perhatiannya kepada ilmu hadits yang sulit dan rumit itu sudah tumbuh
sejak usia 10 tahun, hingga dalam usia 16 tahun beliau sudah hafal dan menguasai
buku-buku seperti “al-Mubarak” dan “al-Waki”. Bukhari berguru kepada Syekh
Ad-Dakhili, ulama ahli hadits yang masyhur di Bukhara. Pada usia 16 tahun
bersama keluarganya, ia mengunjungi kota suci Mekkah dan Madinah, dimana di
kedua kota suci itu beliau mengikuti kuliah para guru-guru besar ahli hadits. Pada
usia 18 tahun beliau menerbitkan kitab pertamanya “Qudhaya as Shahabah wat
Tabi’ien” (Peristiwa-peristiwa Hukum di zaman Sahabat dan Tabi’ien).

Bersama gurunya Syekh Ishag, beliau menghimpun hadits-hadits shahih
dalam satu kitab, dimana dari satu juta hadits yang diriwayatkan oleh 80.000
perawi disaring lagi menjadi 7275 hadits. Diantara guru-guru beliau dalam
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memperoleh hadits dan ilmu hadits antara lain adalah Ali bin Al Madini, Ahmad
bin Hanbali, Yahya bin Ma’in, Muhammad bin Yusuf Al Faryabi, Maki bin
Ibrahim Al Bakhi, Muhammad bin Yusuf al Baykandi dan Ibnu Rahwahih. Selain
itu ada 289 ahli hadits yang haditsnya dikutip dalam kitab Shahih-nya.
Karya-karya Imam Bukhari

Karyanya yang pertama berjudul “Qudhaya as Shahabah wat Tabi’ien”
(Peristiwa-peristiwa Hukum di zaman Sahabat dan Tabi’ien). Kitab ini ditulisnya
ketika masih berusia 18 tahun. Ketika menginjak usia 22 tahun, Imam Bukhari
menunaikan ibadah haji ke Tanah Suci bersama-sama dengan ibu dan kakaknya
yang bernama Ahmad. Di sanalah beliau menulis kitab “At-Tarikh” (sejarah) yang
terkenal itu. Beliau pernah berkata, “Saya menulis buku “At-Tarikh” di atas
makam Nabi Muhammad SAW di waktu malam bulan purnama”.

Karya Imam Bukhari lainnya antara lain adalah kitab Al-Jami’ ash Shahih,
Al-Adab al Mufrad, At Tharikh as Shaghir, At Tarikh Al Awsat, At Tarikh al
Kabir, At Tafsir Al Kabir, Al Musnad al Kabir, Kitab al ‘Ilal, Raf’ul Yadain fis
Salah, Birrul Walidain, Kitab Ad Du’afa, Asami As Sahabah dan Al Hibah.
Diantara semua karyanya tersebut, yang paling monumental adalah kitab Al-Jami’
as-Shahih yang lebih dikenal dengan nama Shahih Bukhari.

Banyak para ahli hadits yang berguru kepadanya, diantaranya adalah Syekh Abu
Zahrah, Abu Hatim Tirmidzi, Muhammad Ibn Nasr dan Imam Muslim bin Al
Hajjaj (pengarang kitab Shahih Muslim). Imam Muslim menceritakan : “Ketika
Muhammad bin Ismail (Imam Bukhari) datang ke Naisabur, aku tidak pernah
melihat seorang kepala daerah, para ulama dan penduduk Naisabur yang
memberikan sambutan seperti apa yang mereka berikan kepadanya.” Mereka
menyambut kedatangannya dari luar kota sejauh dua atau tiga marhalah (100 km),
sampai-sampai Muhammad bin Yahya Az Zihli (guru Imam Bukhari) berkata :
“Barang siapa hendak menyambut kedatangan Muhammad bin Ismail besok pagi,
lakukanlah, sebab aku sendiri akan ikut menyambutnya.”

Wafatnya Imam Bukhari

Suatu ketika penduduk Samarkand mengirim surat kepada Imam Bukhari.
Isinya, meminta dirinya agar menetap di negeri itu (Samarkand). la pun pergi
memenuhi permohonan mereka. Ketika perjalanannya sampai di Khartand, sebuah
desa kecil terletak dua farsakh (sekitar 10 Km) sebelum Samarkand, ia singgah
terlebih dahulu untuk mengunjungi beberapa familinya. Namun disana beliau
jatuh sakit selama beberapa hari. Dan Akhirnya meninggal pada tanggal 31
Agustus 870 M (256 H) pada malam Idul Fitri dalam usia 62 tahun kurang 13
hari. Beliau dimakamkan selepas Shalat Dzuhur pada Hari Raya Idul Fitri.
Sebelum meninggal dunia, ia berpesan bahwa jika meninggal nanti jenazahnya
agar dikafani tiga helai kain, tanpa baju dalam dan tidak memakai sorban. Pesan
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itu dilaksanakan dengan baik oleh masyarakat setempat. Beliau meninggal tanpa
meninggalkan seorang anakpun.

2. Imam Muslim

Nama lengkap beliau ialah Imam Abdul Husain bin al-Hajjaj bin Muslim
bin Kausyaz al-Qusyairi an-Naisaburi. Dia dilahirkan di Naisabur tahun 206 H.
Sebagaimana dikatakan oleh al-Hakim Abu Abdullah dalam kitabnya "Ulama’ul
Amsar. Imam Muslim adalah penulis kitab syahih dan kitab ilmu hadits. Dia
adalah ulama terkemuka yang namanya tetap dikenal sampai Kini.

Kehidupan dan Pengembaraannya

Kehidupan Imam Muslim penuh dengan kegiatan mulia. Beliau meran-tau
ke berbagai negeri untuk mencari hadits. Dia pergi ke Hijaz, Irak, Syam, Mesir
dan negara-negara lainnya. Dia belajar hadits sejak masih kecil, yakni mulai tahun
218 H. Dalam perjalanannya, Muslim bertemu dan berguru pada ulama hadis.

Di Khurasan, dia berguru kepada Yahya bin Yahya dan Ishak bin
Rahawaih. Di Ray, dia berguru kepada Muhammad bin Mahran dan Abu Ansan.
Di Irak, dia belajar kepada Ahmad bin Hanbal dan Abdullah bin Maslamah. Di
Hijaz, berguru kepada Sa’id bin Mansur dan Abu Mas’ab. Di Mesir, belajar
kepada ’Amar bin Sawad dan Harmalah bin Yahya dan berguru kepada ulama
hadits lainnya.

Imam Muslim berulangkali pergi ke Bagdad untuk belajar hadits, dan
kunjungannya yang terakhir tahun 259 H. Ketika Imam Bukhari datang ke
Naisabur, Muslim sering berguru kepadanya. Sebab dia mengetahui kelebihan
ilmu Imam Bukhari. Ketika terjadi ketegangan antara Bukhari dengan az--Zuhali,
dia memihak Bukhari. Sehingga hubungannya dengan az-Zuhali menjadi putus.
Dalam kitab syahihnya maupun kitab lainnya, Muslim tidak memasukkan hadits
yang diterima dari az-Zuhali, meskipun dia adalah guru Muslim. Dan dia pun
tidak memasukkan hadits yang diterima dari Bukhari, padahal dia juga sebagai
gurunya. Bagi Muslim, lebih baik tidak memasukkan hadits yang diterimanya dari
dua gurunya itu. Tetapi dia tetap mengakui mereka sebagai gurunya.

Wafatnya

Setelah mengarungi kehidupan yang penuh berkah, Muslim wafat pada
hari Ahad sore, dan di makamkan di kampung Nasr Abad daerah Naisabur pada
hari Senin, 25 Rajab 261 H. dalam usia 55 tahun. Selama hidupnya, Muslim
menulis beberapa kitab yang sangat bermanfaat
Para Gurunya

Imam Muslim mempunyai guru hadits sangat banyak sekali, diantaranya
adalah: Usman bin Abi Syaibah, Abu Bakar bin Syaibah, Syaiban bin Farukh,
Abu Kamil al-Juri, Zuhair bin Harab, ’Amar an-Nagid, Muhammad bin Musanna,
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Muhammad bin Yasar, Harun bin Sa’id al-Aili, Qutaibah bin sa’id dan lain
sebagainya.
Murid yang meriwayatkan Haditsnya

Banyak para ulama yang meriwayatkan hadits dari Muslim, bahkan di
antaranya terdapat ulama besar yang sebaya dengan dia. Di antaranya, Abu Hatim
ar-Razi, Musa bin Harun, Ahmad bin Salamah, Abu Bakar bin Khuzaimah, Yahya
bin Said, Abu Awanah al-Isfarayini, Abi isa at-Tirmidzi, Abu Amar Ahmad bin
al-Mubarak al-Mustamli, Abul Abbas Muhammad bin Ishag bin as-Sarraj,
Ibrahim bin Muhammad bin Sufyan al-Fagih az-Zahid. Nama terakhir ini adalah
perawi utama bagi Syahih Muslim. Dan masih banyak lagi muridnya yang lain.
Kitab tulisan Imam Muslim

Imam muslim mempunyai kitab hasil tulisannya yang jumlahnya cukup
banyak. Di antaranya: Al-Jamius Syahih, Al-Musnadul Kabir Alar Rijal, Kitab al-
Asma’ wal Kuna, Kitab al-llal, Kitab al-Aqgran, Kitab Sualatihi Ahmad bin
Hanbal, Kitab al-Intifa’ bi Uhubis Siba’, Kitab al-Muhadramain, Kitab Man Laisa
Lahu illa Rawin Wahidin, Kitab Auladus Sahabah, Kitab Auhamul Muhadisin.

3. Imam Ibnu Majah

Di suatu hari tepatnya pada tahun 209/284 Masehi Allah menurunkan
anugerahnya kepada rakyat daerah Qazwin, karena di tempat itulah seorang imam
yang jujur dan cerdas dilahirkan. Imam itu adalah Abu Abdullah Muhammad bin
Yazid Ar-RabiT bin Majah Al-Qazwini Al-Hafidz, namun iman tersebut dengan
sebutan Ibnu Majah. Sebutan Majah ini dinisbatkan kepada ayahnya Yazid, yang
juga dikenal dengan sebutan Majah Maula Rab'at. Ada juga yang mengatakan
bahwa Majah adalah ayah dari Yazid. Walaupun demikian, tampaknya pendapat
pertama yang lebih valid.

Beliau mulai mengecap dan menginjakkan kakinya di dunia pendidikan
sejak usia remaja, dan menekuni pada bidang hadits sejak menginjak usia 15
tahun pada seorang guru yang ternama pada kala itu, yaitu Ali bin Muhammad At-
Tanafasy (wafat tanggal 233 H). Bakat dan minat yang sangat besar yang
dimilikinyalah yang akhirnya membawa beliau berkelana ke penjuru negeri untuk
menelusuri ilmu hadits. Sepanjang hayatnya beliau telah mendedikasikan pikiran
dan jiwanya dengan menulis beberapa buku Islam, seperti buku fikih, tafsir,
hadits, dan sejarah. Dalam bidang sejarah beliau menulis buku "At-Tarikh" yang
mengulas sejarah atau biografi para muhaddits sejak awal hingga masanya, dalam
bidang tafsir beliau menulis buku "Al-Qur'an Al-Karim” dan dalam bidang hadits
beliau menulis buku "Sunan Ibnu Majah". Disayangkan sekali karena buku "At-
Tarikh™ dan "Al-Quran Al-Karim" itu tidak sampai pada generasi selanjutnya
karena dirasa kurang monumental.



Suatu hari umat Islam di dunia ditipa ujian, kesedihan menimpa kalbu
mereka. Karena setelah memberikan kontribusi yang berarti bagi umat, akhirnya
sang imam yang dicintai ini dipanggil oleh yang Maha Kuasa pada hari Senin
tanggal 22 Ramadhan 273 H/887 M. Almarhum dimakamkan hari Selasa di tanah
kelahirannya Qazwin, Irag. Ada pendapat yang mengatakan beliau meninggal
pada tahun 275 H, namun pendapat yang pertama lebih valid.

Perjalanan Menuntut lImu

Sama halnya dengan para imam-imam terdahulu yang gigih menuntut
ilmu, seorang imam terkenal Ibnu Majah juga melakukan perjalanan yang cukup
panjang untuk mencari secercah cahaya ilmu llahi, karena ilmu yang dituntut
langsung dari sumbernya memiliki nilai lebih tersendiri daripada belajar di luar
daerah ilmu itu berasal. Oleh sebab itu beliau sudah melakukan rihlah ilmiyah-nya
ke beberapa daerah; seperti kota-kota di Irag, Hijaz, Syam, Pars, Mesir, Bashrah,
Kufah, Mekah, Madinah, Damaskus, Ray (Teheran) dan Konstatinopel.

Dalam pengembaraannya beliau bertemu banyak guru yang dicarinya, dari
merekalah nantinya ia menggali sedalam-dalamnya ilmu pengetahuan dan
menggali potensinya. Rihlah ini akhirnya menghasilkan buah yang sangat manis
dan bermanfaat sekali bagi kelangsungan gizi umat Islam, karena perjalanannya
ini telah membidani lahirnya buku yang sangat monumental sekali, yaitu Kitab
"Sunan Ibnu Majah".

Para Guru dan Murid Imam Ibnu Majah

Dalam perjalanan konteks rihlah ilmiyah-nya ternyata banyak para syeikh
pakar yang ditemui sang imam dalam bidang hadits; diantaranya adalah kedua
anak syeikh Syaibah (Abdullah dan Usman), akan tetapi sang imam lebih banyak
meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Abi Syaibah. Dan juga Abu Khaitsamah
Zahir bin Harb, Duhim, Abu Mus'ab Az-Zahry, Al-Hafidz Ali bin Muhammad At-
Tanéfasy, Jubarah bin Mughallis, Muhammad bin Abdullah bin Numayr, Hisyam
bin Ammar, Ahmad bin Al-Azhar, Basyar bin Adam dan para pengikut perawi
dan ahli hadits imam Malik dan Al-Lays.

Diantara murid yang belajar padanya adalah Abu Al-Hasan Ali bin
Ibrahim Al-Qatthan, Sulaiman bin Yazid, Abu Ja'far Muhammad bin Isa Al-
Math('T dan Abu Bakar Hamid Al-Abhary. Keempat murid ini adalah para perawi
Sunan Ibnu Majah, tapi yang sampai pada kita sekarang adalah dari Abu Hasan
bin Qatthan saja.

4. Imam Abu Hanifah

Imam Abu Hanifah An-Nu’man bin Tsabit al-Kufiy merupakan orang
yang faqih di negeri Irak, salah satu imam dari kaum muslimin, pemimpin orang-
orang alim, salah seorang yang mulia dari kalangan ulama dan salah satu imam
dari empat imam yang memiliki madzhab.
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Nasab dan Kelahirannya bin Tsabit bin Zuthi (ada yang mengatakan
Zutha) At-Taimi Al-Kufi. Beliau adalah Abu Hanifah An-Nu’man Taimillah bin
Tsa’labah. Beliau berasal dari keturunan bangsa persi. Beliau dilahirkan pada
tahun 80 H pada masa shigharus shahabah dan para ulama berselisih pendapat
tentang tempat kelahiran Abu Hanifah, menurut penuturan anaknya Hamad bin
Abu Hadifah bahwa Zuthi berasal dari kota Kabul dan dia terlahir dalam keadaan
Islam. Adapula yang mengatakan dari Anbar, yang lainnya mengatakan dari
Turmudz dan yang lainnya lagi mengatakan dari Babilonia.

Perkembangannya

Beliau sempat bertemu dengan Anas bin Malik tatkala datang ke Kufah
dan belajar kepadanya, beliau juga belajar dan meriwayat dari ulama lain seperti
Atha’ bin Abi Rabbah yang merupakan syaikh besarnya, Asy-Sya’bi, Adi bin
Tsabit, Abdurrahman bin Hurmuj al-A’raj, Amru bin Dinar, Thalhah bin Nafi’,
Nafi’ Maula Ibnu Umar, Qotadah bin Di’amah, Qois bin Muslim, Abdullah bin
Dinar, Hamad bin Abi Sulaiman guru figihnya, Abu Ja’far Al-Bagir, lbnu Syihab
Az-Zuhri, Muhammad bin Munkandar, dan masih banyak lagi. Dan ada yang
meriwayatkan bahwa beliau sempat bertemu dengan 7 sahabat.

Pada masa pemerintahan Marwan salah seorang raja dari Bani Umayyah di
Kufah, beliau didatangi Hubairoh salah satu anak buah raja Marwan meminta Abu
Hanifah agar menjadi Qodhi (hakim) di Kufah akan tetapi beliau menolak
permintaan tersebut, maka beliau dihukum cambuk sebanyak 110 kali (setiap
harinya dicambuk 10 kali), tatkala dia mengetahui keteguhan Abu Hanifah maka
dia melepaskannya.

Adapun orang-orang yang belajar kepadanya dan meriwayatkan darinya
diantaranya adalah sebagaimana yang disebutkan oleh Syaikh Abul Hajaj di
dalam Tahdzibnya berdasarkan abjad diantaranya Ibrahin bin Thahman seorang
alim dari Khurasan, Abyadh bin Al-Aghar bin Ash-Shabah, Ishaq al-Azroq, Asar
bin Amru Al-Bajali, Ismail bin Yahya Al-Sirafi, Al-Harits bin Nahban, Al-Hasan
bin Ziyad, Hafsh binn Abdurrahman al-Qadhi, Hamad bin Abu Hanifah, Hamzah
temannya penjual minyak wangi, Dawud Ath-Thai, Sulaiman bin Amr An-
Nakhai, Su’aib bin Ishaq, Abdullah ibnul Mubarok, Abdul Aziz bin Khalid at-
Turmudzi, Abdul karim bin Muhammad al-Jurjani, Abdullah bin Zubair al-
Qurasy, Ali bin Zhibyan al-Qodhi, Ali bin Ashim, Isa bin Yunus, Abu Nu’aim,
Al-Fadhl bin Musa, Muhammad bin Bisyr, Muhammad bin Hasan Assaibani,
Muhammad bin Abdullah al-Anshari, Muhammad bin Qoshim al-Asadi, Nu’man
bin Abdus Salam al-Asbahani, Waki’ bin Al-Jarah, Yahya bin Ayub Al-Mishri,
Yazid bin Harun, Abu Syihab Al-Hanath Assamaqgondi, Al-Qodhi Abu Yusuf, dan
lain-lain.

Wafatnya
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Pada zaman kerajaan Bani Abbasiyah tepatnya pada masa pemerintahan
Abu Ja’far Al-Manshur vyaitu raja yang ke-2, Abu Hanifah dipanggil
kehadapannya untuk diminta menjadi qodhi (hakim), akan tetapi beliau menolak
permintaan raja tersebut — karena Abu Hanifah hendak menjahui harta dan
kedudukan dari sulthan (raja) — maka dia ditangkap dan dijebloskan kedalam
penjara dan wafat dalam penjara. Dan beliau wafat pada bulan Rajab pada tahun
150 H dengan usia 70 tahun, dan dia dishalatkan banyak orang bahkan ada yang
meriwayatkan dishalatkan sampai 6 kloter.

5. Imam Malik
Nama dan Nasabnya

Nama lengkap beliau adalah Abu Abdillah Malik bin Anas bin Malik bin
Anas bin Al Harits bin Ghaiman bin Khutsail bin Amr bin Al Harits Al Ashbahiy
Al Humairiy. Nasabnya berakhir pada Ya'rib bin Yasyjub bin Qaththan. Datuknya
yg juga bernama Malik bin Anas termasuk seorang tabi'in besar dan salah satu yg
ikut memikul Khalifah Utsman ke kuburnya. Datuk kepada datuknya, Anas,
adalah seorang sahabat agung, yg selalu mengikuti Rasulullah SAW dalam semua
peperangan kecuali perang Badar. lbunya bernama Al Aliyah binti Syariek Al
Asadiyah. Namun, ada juga yg mengatakan ibunya adalah Thulaihah, bekas budak
Ubaidullah bin Ma'mar.

Kelahiran Dan Dibesarkan

Imam Malik bin Anas lahir di Madinah pada tahun 93H/711M. Beliau
dilahirkan di dalam sebuah kota yang merupakan tempat tumbuhnya Islam dan
berkumpulnya generasi yang dididik oleh para sahabat Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam, radhiallahu ‘anhum. Sejarah keluarganya juga ada hubung-kait
dengan ilmu Islam dengan datuknya sendiri seorang perawi dan penghafal hadis
yang terkemuka. Pakciknya juga, Abu Suhail Nafi’ adalah seorang tokoh hadis
kota Madinah pada ketika itu dan dengan beliaulah Malik bin Anas mula
mendalami ilmu-ilmu agama, khususnya hadis. Abu Suhail Nafi’ ialah seorang
tabi‘in yang sempat menghafal hadis daripada ‘Abd Allah ibn ‘Umar, ‘A'isyah
binti Abu Bakar, Umm Salamah, Abu Hurairah dan Abu Sa‘id al-Khudri
radhiallahu ‘anhum.

Selain Nafi’, Malik bin Anas juga duduk berguru dengan Ja'afar al-Siddiq,
cucu kepada al-Hasan, cucu kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. Malik
juga duduk belajar di Masjid Nabawi berguru dengan Muhammad Yahya al-
Ansari, Abu Hazim Salmah al-Dinar, Yahya bin Sa'ad dan Hisham bin ‘Urwah.
Mereka ini semua ialah anak murid kepada sahabat-sahabat Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam. Suasana kehidupan Malik bin Anas di Madinah yang ketika itu
dipenuhi dengan para tabi‘in amatlah menguntungkannya. Para tabi‘in ini adalah
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mereka yang sempat hidup bersama sahabat-sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam. Mereka sempat belajar, mendengar hadis dan mengamalkan perbuatan
para sahabat secara terus. Inilah antara sebab kenapa Malik bin Anas tidak pernah
meninggalkan Madinah kecuali apabila pergi menunaikan ibadat hajinya.

Suasana kehidupan Malik bin Anas di Madinah yang ketika itu dipenuhi
den-gan para tabi‘in amatlah menguntung-kannya. Para tabi‘in ini adalah mereka
yang sempat hidup bersama sahabat-sahabat Rasulullah s.a.w. Mereka sempat
belajar, mendengar hadis dan mengamalkan perbuatan para sahabat secara terus.

Malik bin Anas kemudiannya mengambil alih sebagai tokoh agama di
Masjid Nabawi. Ajarannya menarik sejumlah orang ramai daripada pelbagai
daerah dunia Islam. Beliau juga bertindak sebagai mufti Madinah pada ketika itu.
Malik juga ialah antara tokoh yang terawal dalam mengumpul dan membukukan
hadis-hadis Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam di dalam Kkitabnya Al
Muwattha'. Kitabnya ini menjadi hafalan dan rujukan orang ramai sehinggakan ia
pernah dikatakan oleh al-Syafi‘e sebagai: Tidak wujud sebuah buku di bumi yang
paling hampir kepada al-Quran.

6. Imam Ahmad Bin Hambal
Nama dan Nasab

Kunyah beliau Abu Abdillah, namanya Ahmad bin Muhammad bin
Hambal bin Hilal bin Asad Al Marwazi Al Baghdadi. Ayah beliau seorang
komandan pasukan di Khurasan di bawah kendali Dinasti Abbasiyah. Kakeknya
mantan Gubernur Sarkhas di masa Dinasti Bani Umayyah, dan di masa Dinasti
Abbasiyah menjadi da’i yang kritis.

Beliau dilahirkan di kota Baghdad pada bulan Rabi’ul Awwal tahun 164
Hijriyah. Beliau tumbuh besar di bawah asuhan kasih sayang ibunya, karena
bapaknya meninggal dunia saat beliau masih berumur belia, tiga tahun. Meski
beliau anak yatim, namun ibunya dengan sabar dan ulet memperhatian
pendidikannya hingga beliau menjadi anak yang sangat cinta kepada ilmu dan
ulama karena itulah beliau kerap menghadiri majlis ilmu di kota kelahirannya.

llmu yang pertama kali dikuasai adalah Al Qur’an hingga beliau hafal
pada usia 15 tahun, beliau juga mahir baca-tulis dengan sempurna hingga dikenal
sebagai orang yang terindah tulisannya. Lalu beliau mulai konsentrasi belajar ilmu
hadits di awal umur 15 tahun itu pula.

Ahli hadits sekaligus juga Ahli Figih

Ibnu ‘Aqil berkata, "Saya pernah mendengar hal yang sangat aneh dari
orang-orang bodoh yang mengatakan, "Ahmad bukan ahli figih, tetapi hanya ahli
hadits saja. Ini adalah puncaknya kebodohan, karena Imam Ahmad memiliki
pendapat-pendapat yang didasarkan pada hadits yang tidak diketahui oleh
kebanyakan manusia, bahkan beliau lebih unggul dari seniornya®.
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Bahkan Imam Adz-Dzahabi berkata, "Demi Allah, beliau dalam figih
sampai derajat Laits, Malik dan Asy-Syafi’i serta Abu Yusuf. Dalam zuhud dan
wara’ beliau menyamai Fudhail dan Ibrahim bin Adham, dalam hafalan beliau
setara dengan Syu’bah, Yahya Al Qaththan dan Ibnul Madini. Tetapi orang bodoh
tidak mengetahui kadar dirinya, bagaimana mungkin dia mengetahui kadar orang
lain!!

Guru-guru

Imam Ahmad bin Hambal berguru kepada banyak ulama, jumlahnya lebih
dari dua ratus delapan puluh yang tersebar di berbagai negeri, seperti di Makkah,
Kufah, Bashrah, Baghdad, Yaman dan negeri lainnya. Di antara mereka adalah:
Ismail bin Ja’far, Abbad bin Abbad Al-Ataky, Umari bin Abdillah bin Khalid,
Husyaim bin Basyir bin Qasim bin Dinar As-Sulami, Imam Asy-Syafi’i, Waki’
bin Jarrah, Ismail bin Ulayyah, Sufyan bin ‘Uyainah, Abdurrazaq, Ibrahim bin
Ma’qil.

Murid-murid

Umumnya ahli hadits pernah belajar kepada imam Ahmad bin Hambal,
dan belajar kepadanya juga ulama yang pernah menjadi gurunya, yang paling
menonjol adalah : Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam Abu Daud, Imam Nasai,
Imam Tirmidzi, Imam Ibnu Majah, Imam Asy-Syafi’i, Imam Ahmad juga pernah
berguru kepadanya. Putranya, Shalih bin Imam Ahmad bin Hambal, Abdullah bin
Imam Ahmad bin Hambal. Keponakannya, Hambal bin Ishaq dan lain-lainnya.
Wafat

Setelah sakit sembilan hari, beliau Rahimahullah menghembuskan nafas
terakhirnya di pagi hari Jum’at bertepatan dengan tanggal dua belas Rabi’ul
Awwal 241 H pada umur 77 tahun. Jenazah beliau dihadiri delapan ratus ribu
pelayat lelaki dan enam puluh ribu pelayat perempuan.

Karya-karya :

Kitab Al Musnad, karya yang paling menakjubkan karena kitab ini
memuat lebih dari dua puluh tujuh ribu hadits, Kitab At-Tafsir, namun Adz-
Dzahabi mengatakan, "Kitab ini hilang”, Kitab Az-Zuhud, Kitab Fadhail Ahlil
Bait, Kitab Jawabatul Qur’an, Kitab Al Imaan, Kitab Ar-Radd ‘alal Jahmiyyah,
Kitab Al Asyribah, Kitab Al Faraidh.

7. Imam Asy-Syafi’i

Imam Ahmad bin Hambal berkata, ‘“Sesungguhnya Allah telah
mentakdirkan pada setiap seratus tahun ada seseorang yang akan mengajarkan
Sunnah dan akan menyingkirkan para pendusta terhadap Rasulullah shalallahu
‘alaihi wassalam. Kami berpendapat pada seratus tahun yang pertama Allah
mentakdirkan Umar bin Abdul Aziz dan pada seratus tahun berikutnya Allah
menakdirkan Imam Asy-Syafi‘i”.
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Nasab

Kunyah beliau Abu Abdillah, namanya Muhammad bin Idris bin Al-Abbas
bin Utsman bin Syaafi’ bin As-Saai’b bin ‘Ubaid bin Abdu Yazid bin Hasyim bin
Al- Muththalib bin Abdu Manaf bin Qushay bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin
Lu’ai. Nasab beliau bertemu dengan nasab Rasulullah shalallahu ‘alaihi wassalam
pada Abdu Manaf, sedangkan Al-Muththalib adalah saudaranya Hasyim
(bapaknya Abdul Muththalib).

Tahun Dan Tempat Kelahiran

Beliau dilahirkan di desa Gaza, masuk kota ‘Asqolan pada tahun 150 H.
Saat beliau dilahirkan ke dunia oleh ibunya yang tercinta, bapaknya tidak sempat
membuainya, karena ajal Allah telah mendahuluinya dalam usia yang masih
muda. Lalu setelah berumur dua tahun, paman dan ibunya membawa pindah ke
kota kelahiran nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wassalam, Makkah Al
Mukaramah.

Pertumbuhannya

Beliau tumbuh dan berkembang di kota Makkah, di kota tersebut beliau
ikut bergabung bersama teman-teman sebaya belajar memanah dengan tekun dan
penuh semangat, sehingga kemampuannya mengungguli teman-teman lainnya.
Beliau mempunyai kemampuan yang luar biasa dalam bidang ini, hingga sepuluh
anak panah yang dilemparkan, sembilan di antaranya tepat mengenai sasaran dan
hanya satu yang meleset.

Setelah itu beliau mempelajari tata bahasa arab dan sya’ir sampai beliau
memiliki kemampuan yang sangat menakjubkan dan menjadi orang yang terdepan
dalam cabang ilmu tersebut. Kemudian tumbuhlah di dalam hatinya rasa cinta
terhadap ilmu agama, maka beliaupun mempelajari dan menekuni serta
mendalami ilmu yang agung tersebut, sehingga beliau menjadi pemimpin dan
Imam atas orang-orang.

Menutut lmu

Beliau mengatakan tentang menuntut ilmu, “Menuntut ilmu lebih afdhal
dari shalat sunnah.” Dan yang beliau dahulukan dalam belajar setelah hafal Al-
Qur’an adalah membaca hadits. Beliau mengatakan, “Membaca hadits lebih baik
dari pada shalat sunnah.” Karena itu, setelah hafal Al-Qur’an beliau belajar kitab
hadits karya Imam Malik bin Anas kepada pengarangnya langsung pada usia yang
masih belia.

Guru-Guru

Beliau mengawali mengambil ilmu dari ulama-ulama yang berada di
negerinya, di antara mereka adalah: Muslim bin Khalid Az-Zanji mufti Makkah,
Muhammad bin Syafi’ paman beliau sendiri, Abbas kakeknya Imam Asy-Syafi’i,
Sufyan bin Uyainah, Fudhail bin lyadl, serta beberapa ulama yang lain.
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Demikian juga beliau mengambil ilmu dari ulama-ulama Madinah di
antara mereka adalah: Malik bin Anas, Ibrahim bin Abu Yahya Al Aslamy Al
Madany, Abdul Aziz Ad-Darawardi, Athaf bin Khalid, Ismail bin Ja’far dan
Ibrahim bin Sa’ad serta para ulama yang berada pada tingkatannya.

Beliau juga mengambil ilmu dari ulama-ulama negeri Yaman di
antaranya;Mutharrif bin Mazin, Hisyam bin Yusuf Al Qadhi, dan sejumlah ulama
lainnya.

Dan di Baghdad beliau mengambil ilmu dari: Muhammad bin Al Hasan,
ulamanya bangsa Irak, beliau bermulazamah bersama ulama tersebut, dan
mengambil darinya ilmu yang banyak. Ismail bin Ulayah, Abdulwahab Ats-
Tsaqafy, serta yang lainnya.

Murid-Murid

Beliau mempunyai banyak murid, yang umumnya menjadi tokoh dan
pembesar ulama dan Imam umat islam, yang paling menonjol adalah: Ahmad bin
Hanbal, Ahli Hadits dan sekaligus juga Ahli Figih dan Imam Ahlus Sunnah
dengan kesepakatan kaum muslimin, Al-Hasan bin Muhammad Az-Za’farani,
Ishaqg bin Rahawaih, Harmalah bin Yahya, Sulaiman bin Dawud Al Hasyimi, Abu
Tsaur Ibrahim bin Khalid Al Kalbi dan lain-lainnya banyak sekali.

Karya-Karya

Beliau mewariskan kepada generasi berikutnya sebagaimana yang
diwariskan oleh para nabi, yakni ilmu yang bermanfaat. Ilmu beliau banyak
diriwayatkan oleh para murid- muridnya dan tersimpan rapi dalam berbagai
disiplin ilmu. Bahkan beliau pelopor dalam menulis di bidang ilmu Ushul Fiqih,
dengan karyanya yang monumental Risalah. Dan dalam bidang figih, beliau
menulis kitab Al-Umm yang dikenal oleh semua orang, awamnya dan alimnya.
Juga beliau menulis kitab Jima’ul IImi.

Wafat

Beliau wafat pada hari Kamis di awal bulan Sya’ban tahun 204 H dan
umur beliau sekita 54 tahun (Siyar 10/76). Meski Allah memberi masa hidup
beliau di dunia 54 tahun, menurut anggapan manusia, umur yang demikian
termasuk masih muda. Walau demikian, keberkahan dan manfaatnya dirasakan
kaum muslimin di seantero belahan dunia, hingga para ulama mengatakan, “Imam
Asy-Syafi'i diberi umur pendek, namun Allah menggabungkan kecerdasannya
dengan umurnya yang pendek.”

8. Abdul Qadir Audah

Al-Ustadz Abdul Qadir Audah (almarhum) adalah seorang putera Mesir
yang hidupnya sangat sederhana. tidak suka hidup mewah dan hatinya sangat
bersih. Semasa mudanya hatinya sudah bergejolak anti terhadap segala
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kemungkaran (kejahatan/ kezaliman) dan kemaksiatan- Begitulah sejak ia masih
di bangku sekolah.

Pada tahun 1930 ia keluar dari Kuliyatul Huquqg (Fakultas Hukum) dan
beliaulah satu-satunya lulusan fakultas tersebut yang langsung diangkat sebagai
anggauta parlemen dan merangkap sebagai hakim di pemerintahan Mesir.
Perhatiannya kepada bidang hukum lebih besar, oleh karena itu walaupun ia
sebagai anggauta parlemen, namun waktunya selalu dipergunakan untuk
mendamaikan segala persengketaan yang terjadi..

Di parlemen beliau bertemu dengan Ustadz Hasan Albanna anggauta
parlemen dari propinsi Ismailiyah. Fikirannya selalu ada persamaan, yaitu daulah
Islamiyah sebagai cita-citanya. Kemudian ada usaha-usaha dari pemerintahan
Sa’ad Zaghlul yang dibantu oleh Inggeris untuk menjatuhkan Hasan Albanna,
bahkan usaha jangan sampai ia terpilih lagi sebagai anggauta parlemen. Maka
dengan diam-diam Abdul Qadir Audah pergi sendirian ke Ismailiyah.. Di sana ia
berpidato dengan berapi-api membangkitkan semangat rakyat, supaya mereka
dapat memberikan suaranya dalam pemilihan umum dengan bebas, dan ia
bersedia memberikan pembelaan dan perlindungan dari segala pihak yang
mengganggunya, sekalipun datangnya dari pihak pemerintah sendiri. Sebagai
hakim, Abdul Qadir Audah terkenal sebagai orang yang betani dalam kebenaran
dan selalu konsekwen terhadap segala perkataan dan perbuatan. Maka pada suatu
ketika pernah diajukan- padanya perkara Ikhwanul Muslimun dengan pihak
pemerintah, dengan tegas ia menyatakan, memutuskan, bahwa pelarangan
terhadap Ikhwanul Muslimun adalah salah, tidak berdasar hukum. Oleh karena itu
Ikhwanul-Muslimun berhak hidup.

Tahun 1951 ia diminta oleh warga Ikhwanul Muslimun supaya
memusatkan perhatiannya kepada Dakwah Islam dan membantu Hasan Albanna
dalam pergerakan al-lkhwan. Permintaan itu diluluskannya, seluruh jabatan dalam
pemerintahan dilepaskannya. Kemudian dimulainya dengan mendirikan
perpustakaan yang berorientasi pada bidang hukum. Maka tidak lama kemudian
bintangnya naik sehingga mengalahkan sarjana-sarjana hukum lainnya. Di masa
pemerintahan Jendral Najib ia dingkat sebagai anggaota perancang undang-
undang nasional Mesir. Maka dengan penuh ketekunan ia berusaha untuk menjadi
kan Al-Quran sebagai undang-undang negara. Tahun 1953 oleh pemerintah Ubia
dipercayakan kepadanya untuk menyusun undang-undang negara Libia berdasar
nas-nas Al-Quran. Tahun 1954 oleh pemerintah Gamal Abdul Nasser ia dihukum
gantung, karena gerakannya yang tidak mengenal menyerah dalam
memperjuangkan menegakkan hukum Allah, hukum Al Quran sebagai satu-
satunya hukum yang kekal dan abadi karena al Qur’an di turunkan sbg sember
hukum bagi kerajaan Allah di bumi ini.
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Vonis pemerintah Gamal Abdul Nasser diterimanya dengan penuh
gembira dan tawakkal, maka sewaktu keluar dari penjara untuk naik ke tiang
gantungan nampak dalam wajahnya berseri-seri tanda keikhlasannya
(ketawakkalannya). Sebelum naik ke tiang gantungan, ia masih sempat berdialog
dengan para hadirin yang menyaksikan peristiwa terkutuk dan membangkitkan
bulu roma itu. Dalam untaian kata-katanya yang terakhir itu ia menyatakan:
“Darahku akan melaknat tuan-tuan! Sedikitpun aku tidak ragu dan tidak bimbang,
apakah aku mati di tempat tidur ataukah akan mati di medan perang, aku mati di
tahanan ataukah aku mati dalam kebebasan, sebab aku akan bertemu dengan
Tuhanku.”

Buku buku karangannya banyak berkisar pada masalah-masalah negara,
hukum dan politik : Islam dan perundang-undangan, Hukum Pidana dalam Islam,
Islam dan politik, Islam di antara kebodohan ummat dan kelemahan ulama.
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C.

Bab 111 - Hal-Hal yang Menghapuskan, Mengurangi atau Memberatkan
Pidana

Pasal 44

(1) Barang siapa melakukan perbuatan yang tidak dapat dipertanggungkan
kepadanya karena jiwanya cacat dalam pertumbuhan atau terganggu karena
penyakit, tidak dipidana.

(2) Jika ternyata perbuatan itu tidak dapat dipertanggungkan kepada pelakunya
karena pertumbuhan jiwanya cacat atau terganggu karena penyakit, maka hakim
dapat memerintahkan supaya orang itu dimasukkan ke rumah sakit jiwa, paling

lama satu tahun sebagai waktu percobaan.

(3) Ketentuan dalam ayat 2 hanya berlaku bagi Mahkamah Agung, Pengadilan
Tinggi, dan Pengadilan Negeri.

Pasal 45

Dalam hal penuntutan pidana terhadap orang yang belum dewasa karena
melakukan suatu perbuatan sebelum umur enam belas tahun, hakim dapat
menentukan: memerintahkan supaya yang bersalah dikembalikan kepada orang
tuanya, walinya atau pemeliharanya, tanpa pidana apa pun; atau memerintahkan
supaya yang bersalah diserahkan kepada pemerintah tanpa pidana apa pun, jika
perbuatan merupakan kejahatan atau salah satu pelanggaran berdasar- kan pasal-
pasal 489, 490, 492, 496, 497, 503 - 505, 514, 517 - 519, 526, 531, 532, 536, dan
540 serta belum lewat dua tahun sejak dinyatakan bersalah karena melakukan
kejahatan atau salah satu pelanggaran tersebut di atas, dan putusannya telah
menjadi tetap; atau menjatuhkan pidana kepada yang bersalah.

Pasal 46

(1) Jika hakim memerintahkan supaya yang bersalah diserahkan kepada
pemerintah, maka ia dimasukkan dalam rumah pendidikan negara supaya
menerima pendidikan dari pemerintah atau di kemudian hari dengan cara lain,
atau diserahkan kepada seorang tertentu yang bertempat tinggal di Indonesia atau
kepada sesuatu badan hukum, yayasan atau lembaga amal yang berkedudukan di
Indonesia untuk menyelenggarakan pendidikannya, atau di kemudian hari, atas
tanggungan pemerintah, dengan cara lain; dalam kedua hal di atas, paling lama
sampai orang yang bersalah itu mencapai umur delapan belas tahun.

(2) Aturan untuk melaksanakan ayat 1 pasal ini ditetapkan dengan undang-
undang.

Pasal 47
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(1) Jika hakim menjatuhkan pidana, maka maksimum pidana pokok terhadap
tindak pidananya dikurangi sepertiga.

(2) Jika perbuatan itu merupakan kejahatan yang diancam dengan pidana mati
atau pidana penjara seumur hidup, maka dijatuhkan pidana penjara paling lama
lima belas tahun.

(3) Pidana tambahan dalam pasal 10 butir b, nomor 1 dan 3, tidak dapat
diterapkan.

Pasal 48
Barang siapa melakukan perbuatan karena pengaruh daya paksa, tidak dipidana.
Pasal 49

(1) Tidak dipidana, barang siapa melakukan perbuatan pembelaan terpaksa untuk
diri sendiri maupun untuk orang lain, kehormatan kesusilaan atau harta benda
sendiri maupun orang lain, karena ada serangan atau ancaman serangan yang

sangat dekat pada saat itu yang melawan hukum.

(2) Pembelaan terpaksa yang melampaui batas, yang langsung disebabkan oleh
keguncangan jiwa yang hebat karena serangan atau ancaman serangan itu, tidak
dipidana.

Pasal 50

Barang siapa melakukan perbuatan untuk melaksanakan ketentuan undang-
undang, tidak dipidana.

Pasal 51

(1) Barang siapa melakukan perbuatan untuk melaksanakan perintah jabatan yang
diberikan oleh penguasa yang berwenang, tidak dipidana.

(2) Perintah jabatan tanpa wewenang, tidak menyebabkan hapusnya pidana,
kecuali jika yang diperintah, dengan itikad baik mengira bahwa perintah diberikan
dengan wewenang dan pelaksanaannya termasuk dalam lingkungan pekerjaannya.

Pasal 52

Bilamana seorang pejabat karena melakukan perbuatan pidana melanggar suatu
kewajiban khusus dari jabatannya , atau pada waktu melakukan perbuatan pidana
memakai kekuasaan, kesempatan atau sarana yang diberikan kepadanya karena
jabatannya, pidananya dapat ditambah sepertiga.

Pasal 52a

Bilamana pada waktu melakukan kejahatan digunakan bendera kebangsaan
Republik Indonesia, pidana untuk kejahatan tersebut ditambah sepertiga.
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Bab XIX - Kejahatan Terhadap Nyawa
Pasal 338

Barang siapa dengan sengaja merampas nyawa orang lain, diancam karena
pembunuhan dengan pidana penjara paling lama lima belas tahun.

Pasal 339

Pembunuhan yang diikuti, disertai atau didahului oleh suatu perbuatan pidana,
yang dilakukan dengan maksud untuk mempersiapkan atau mempermudah
pelaksanaannya, atau untuk melepaskan diri sendiri maupun peserta lainnya dari
pidana dalam hal tertangkap tangan, ataupun untuk memastikan penguasaan
barang yang diperolehnya secara melawan hukum, diancam dengan pidana
penjara seumur hidup atau selama waktu tertentu, paling lama dua puluh tahun.

Pasal 340

Barang siapa dengan sengaja dan dengan rencana terlebih dahulu merampas
nyawa orang lain, diancam karena pembunuhan dengan rencana, dengan pidana
rnati atau pidana penjara seumur hidup atau selama waktu tertentu, paling lama

dua puluh tahun.

Pasal 341

Seorang ibu yang karena takut akan ketahuan melahirkan anak pada saat anak
dilahirkan atau tidak lama kemudian, dengan sengaja merampas nyawa anaknya,
diancam karena membunuh anak sendiri, dengan pidana penjara paling lama tujuh
tahun.

Pasal 342

Seorang ibu yang untuk melaksanakan niat yang ditentukan karena takut akan
ketahuan bahwa ia akan melahirkan anak pada saat anak dilahirkan atau tidak
lama kemudian merampas nyawa anaknya, diancam karena melakukan
pembunuhan anak sendiri dengan rencana, dengan pidana penjara paling lama
semhi- lan tahun.

Pasal 343

Kejahatan yang diterangkan dalam pasal 341 dan 342 dipandang bagi orang lain
yang turut serta melakukan, sebagai pembunuhan atau pembunuhan anak dengan
rencana.

Pasal 344

Barang siapa merampas nyawa orang lain atas permintaan orang itu sendiri yang
jelas dinyatakan dengan kesungguhan hati, diancam dengan pidana penjara paling
lama dua belas tahun.
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Pasal 345

Barang siapa sengaja mendorong orang lain untuk bunuh diri, menolongnya
dalam perbuatan itu atau memberi sarana kepadanya untuk itu, diancam dengan
pidana penjara paling lama empat tahun kalau orang itu jadi bunuh diri.

Pasal 346 Seorang wanita yang sengaja menggugurkan atau mematikan
kandungannya atau menyuruh orang lain untuk itu, diancam dengan pidana
penjara paling lama empat tahun.

Pasal 347

(1) Barang siapa dengan sengaja menggugurkan atau mematikan kandungan
seorang wanita tanpa persetujuannya, diancam dengan pidana penjara paling lama
dua belas tahun.

(2) Jika perbuatan itu mengakibatkan matinya wanita tersebut diancam dengan
pidana penjara paling lama lima belas tahun.

Pasal 348

(1) Barang siapa dengan sengaja menggugurkan atau mematikan kandungan
seorang wanita dengan persetujuannya, diancam dengan pidana penjara paling
lama lima tahun enam bulan.

(2) Jika perbuatan itu mengakibatkan matinya wanita tersebut, diancam dengan
pidana penjara paling lama tujuh tahun.

Pasal 349

Jika seorang dokter, bidan atau juru obat membantu melakukan kejahatan
berdasarkan pasal 346, ataupun melakukan atau membantu melakukan salah satu
kejahatan yang diterangkan dalam pasal 347 dan 348, maka pidana yang
ditentukan dalam pasal itu dapat ditambah dengan sepertiga dan dapat dicabut hak
untuk menjalankan pencarian dalam mana kejahatan dilakukan.

Pasal 350

Dalam hal pemidanaan karena pembunuhan, karena pembunuhan dengan rencana,
atau karena salah satu kejahatan berdasarkan Pasal 344, 347 dan 348, dapat
dijatuhkan pencabutan hak berdasarkan pasal 35 No. 1- 5.

XX1I



Bab XXI
Menyebabkan Mati Atau Luka-Luka Karena Kealpaan
Pasal 359

Barang siapa karena kesalahannya (kealpaannya) menyebabkan orang lain mati,
diancam dengan pidana penjara paling lama lima tahun atau pidana kurungan
paling lama satu tahun.

Pasal 360

(1) Barang siapa karena kesalahannya (kealpaannya) menyebabkan orang lain
mendapat luka-luka berat, diancam dengan pidana penjara paling lama lima tahun
atau pidana kurungan paling lama satu tahun.

(2) Barang siapa karena kesalahannya (kealpaannya) menyebahkan orang lain
luka-luka sedemikian rupa sehingga timhul penyakit atau halangan menjalankan
pekerjaan jabatan atau pencarian selama waktu tertentu, diancam dengan pidana

penjara paling lama sembilan bulan atau pidana kurungan paling lama enam bulan
atau pidana denda paling tinggi empat ribu lima ratus rupiah.

Pasal 361

Jika kejahatan yang diterangkan dalam bab ini dilakukan dalam menjalankan
suatu jabatan atau pencarian, maka pidana ditamhah dengan sepertiga dan yang
bersalah dapat dicahut haknya untuk menjalankan pencarian dalam mana
dilakukan kejahatan dan hakim dapat memerintahkan supaya putusannya
diumumkan.
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